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ABSTRACT 

 The diversity of small mammals has a vital role as a bioindicator of a managed area in the forest. 
This research was conducted to determine the small mammals in four types of land cover in the 
agroforestry management area of KPH Batutegi. Sampling was carried out using traps in the four types 
of land cover. Species diversity was analyzed by diversity index, evenness, dominance, and abundance. 
The results of this study indicate that the variety, evenness, and abundance of small mammals are low 
due to land cover conditions, elevation, and the behavior of small mammals in their habitat. The dominant 
small mammals are Rattus tiomanicus sabae and Maxomys baeodon because they have a high level of 
adaptation to various habitats. Twelve small mammals were found in the agroforestry cover, ten 
individuals in the forested cover, four individuals in the monoculture coffee cover, and two individuals in 
the private land. The management of the Batutegi KPH shall counsel the community to prevent land 
clearing, which causes damage to forest sustainability, to maintain the existence of small mammals. 
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INTISARI 

Keanekaragaman mamalia kecil memiliki peranan sangat penting karena dapat menjadi 
bioindikator suatu areal kelola dalam kawasan hutan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui mamalia kecil pada empat tipe tutupan lahan di areal kelola agroforestri KPH 
Batutegi.  Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan perangkap di lokasi tersebut. 
Keanekaragaman jenis dianalisis dengan indeks keanekaragaman, kesemerataan, dominansi, 
dan kelimpahan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keanekaragaman, kesemerataan, 
dan kelimpahan mamalia kecil tergolong rendah yang disebabkan oleh kondisi tutupan lahan, 
ketinggian lokasi, serta perilaku mamalia kecil itu sendiri di habitatnya. Mamalia kecil yang 
mendominasi adalah jenis Rattus tiomanicus sabae dan Maxomys baeodon, karena memiliki tingkat 
adaptasi yang tinggi terhadap berbagai habitat. Mamalia kecil pada habitat agroforestri paling 
banyak ditemukan sebanyak 12 individu, kawasan masih hutan sebanyak 10 individu, lahan 
kopi monokultur sebanyak empat individu dan lahan milik sebanyak 2 individu. Pihak 
pengelola KPH Batutegi dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk mencegah 
pembukaan lahan yang menjadi penyebab rusaknya kelestarian hutan sehingga dapat 
mempertahankan keberadaan mamalia kecil. 
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PENDAHULUAN 

 
Satwaliar jenis mamalia merupakan bagian dari mega biodiversitas yang dimiliki oleh 

negara Indonesia. Mamalia juga merupakan salah satu kelas dalam kingdom animalia yang 

memiliki beberapa keistimewaan baik dalam hal fisiologi, susunan saraf, dan tingkat 

intelegensinya (McNeely, 1992). Tercatat 515 jenis mamalia terdapat di Indonesia dan nilai 

tersebut merupakan yang tertinggi di dunia atau 12% dari keseluruhan jenis yang terdapat di 

dunia, jumlah tersebut tidak kurang dari 210 jenis terdapat di Pulau Sumatera (Wilson et al., 

1996). Mamalia memegang peranan penting di kehidupan liar sebagai salah satu penyeimbang 

dalam ekosistem. Sebagai contoh, McNelly (1992) menyebutkan bahwa mamalia menempati 

berbagai trophic level dalam rantai makanan mulai dari mamalia herbivora sebagai predator 

tumbuhan hingga mamalia karnivora sebagai pemangsa urutan teratas (top predator). 

Berdasarkan ukurannya, mamalia dibagi menjadi mamalia besar dan mamalia kecil. 

Kriteria International Biological Program mamalia kecil adalah hewan mamalia yang berat 

badan dewasa kurang dari 5 kg (Suyanto & Semiadi., 2004), sedangkan selebihnya termasuk 

dalam kelompok mamalia besar. Umumnya yang dianggap mamalia kecil adalah kelelawar, 

tikus, tupai, bajing dan cucurut. Hewan mamalia kecil mempunyai kontribusi penting dalam 

suatu ekosistem termasuk di dalamnya sebagai pemencar biji, penyerbuk, mangsa bagi 

karnivora, dan pengontrol populasi serangga (Adelina et al., 2016). Komunitasnya mempunyai 

fungsi penting di alam yaitu ikut mempertahankan keanekaragaman tumbuhan hutan dan 

sebagai agen dalam regenerasi hutan (Nasir et al., 2017). 

Salah satu habitat mamalia kecil adalah KPH Batutegi. Kawasan hutan tersebut 

memiliki ketinggian antara 600-1.600 meter di atas permukaan laut dengan berbagai tipe 

tutupan lahan. KPH Batutegi banyak mengalami pembukaan lahan untuk perkebunan, 

perburuan liar, pencurian kayu, dan kebakaran hutan yang menyebabkan hilangnya habitat 

satwa, khususnya mamalia kecil sebagai bioindikator keberlanjutan hutan di kawasan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman mamalia kecil di berbagai tipe 

tutupan lahan di KPH Batutegi. 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 pada KTH Harapan Sentosa dan 

Margo Rukun di KPH Batutegi (Gambar 1). Ada empat tipe tutupan lahan yang diamati (Tabel 

1) yaitu kopi monokultur, kopi dengan naungan (agroforestri), lahan hutan, dan lahan 

agroforestri dekat areal pemukiman (lahan milik). 
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Tabel 1.  Ketinggian tempat di lokasi penelitian 

 
Nama KTH Tipe Tutupan Lahan Ketinggian (mdpl) 

KTH Harapan Sentosa Kopi monokultur 800-900 
Agroforestri kopi 800-900 
Hutan 800-900 
Lahan milik 700-800 

KTH Margo Rukun Kopi monokultur 1.200-1.300 
Agroforestri kopi 1.200-1.300 
Hutan 1.200-1.300 
Lahan milik 800-900 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan perangkap sebanyak 40 unit yang 

diberikan umpan berupa ubi ungu dan kelapa bakar. Peletakan perangkap menggunakan 

sistem Line Transect. Perangkap diletakkan secara berurutan di pada sebuah jalan setapak di 

tiap lokasi dengan jarak masing-masing perangkap adalah 10 m.  Hasil dianalisis menggunakan 

Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wienner), Kesemerataan (Daget), Dominansi (Simpson), dan 

Kelimpahan (Odum). 

 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 

Indeks Keanekaragaman (H’) menggambarkan keadaan populasi organisme secara 

matematis agar mempermudah dalam menganalisis informasi jumlah individu masing-masing 

jenis pada suatu komunitas. Keanekaragaman Shannon-Wienner diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut: 

Rumus: H’ = -∑Pi ln (Pi), dimana Pi = (ni/N) 

Keterangan: H’  = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner   
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ni   = Jumlah individu jenis ke-i   
N   = Jumlah individu seluruh jenis   
Pi   = Proporsi individu spesies ke-i   

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’):   

H < 1       = keanekaragaman rendah 
1 < H < 3  = keanekaragaman sedang   
H > 3       = keanekaragaman tinggi 

Indeks kesemerataan jenis dapat menunjukkan sebaran suatu spesies di suatu habitat 

apakah merata atau didominasi oleh spesies tertentu saja. Indeks kesamarataan diperoleh 

dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus: J= H’ max / j = -∑pi ln (pi)/ ln (S) 

Keterangan:  

J  = Indeks kesamarataan 
S = Jumlah jenis 
Kriteria indeks kesamarataan: 
(J): 0 < J ≤ 0,5 = Dapat dikatakan komunitas rendah 
0,5 < J ≤ 0,75  = Dapat dikatakan komunitas stabil 
0,75 < J ≤ 1     = Dapat dikatakan komunitas tinggi 

Indeks dominansi adalah parameter yang menyatakan tingkat terpusatnya 

(penguasaan) spesies dalam suatu komunitas, Indeks Dominansi diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut: 

Rumus: D = (ni/N)2 

Keterangan:   

D  = indeks dominansi Simpson.  
ni  = jumlah individu suatu jenis.  
N  = jumlah individu dari seluruh jenis.  

Kriteria nilai indeks simpsons (D):  Jika nilai D mendekati 0 (< 0.5), maka tidak ada 

spesies yang mendominasi. Jika nilai D mendekati 1 (≥ 0.5), maka ada spesies yang 

mendominasi. Kelimpahan suatu jenis dapat menunjukkan dominansi jenis tersebut pada suatu 

habitat. Indeks Kelimpahan diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus: 𝑒 =
𝐻

𝐿𝑜𝑔 𝑆
 

Keterangan:  

e  = Indeks Kelimpahan Jenis 
H = Indeks keanekaragaman jenis 
S  = Jumlah Jenis 
Kriteria nilai indeks kelimpahan (e): 
e < 1  = kelimpahan rendah.  
1 - 3   = kelimpahan sedang.   
e > 3  = kelimpahan tinggi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah jenis mamalia kecil yang didapatkan di kawasan KTH Harapan Sentosa adalah 

sebanyak tujuh jenis (Tabel 2). Ketujuh jenis yang didapatkan berasal dari tiga famili yaitu 

Muridae, Erinaceidae, dan Soricidae. Jumlah individu mamalia kecil paling banyak adalah 

Maxomys baeodon (tikus duri kecil) yaitu sebanyak empat individu. Spesies Maxomys baeodon 

banyak ditemukan menunjukkan jenis tersebut memiliki daerah penyebaran dan kisaran 

toleransi makanan yang luas dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Keempat 

habitat yang di teliti dekat dengan irigasi atau sumber air dan juga dekat dengan pemukiman, 

hal ini merupakan faktor yang ikut mendukung banyaknya jenis Maxomys baeodon yang 

ditemukan.  Menurut Primarck et al. (1998) Maxomys baeodon merupakan salah satu hewan yang 

dapat hidup pada kawasan hutan yang berair. 

Tabel 2.  Jumlah mamalia kecil di KTH Harapan Sentosa. 

Famili Nama Jenis Nama Ilmiah A B C D Jumlah 

Muridae 
Tikus 
Belukar 

Rattus 
tiomanicus 
sabae 

2 1 - - 3 

Muridae 
Tikus Duri 
Kecil 

Maxomys 
baeodon 

- 2 2 - 4 

Muridae 
Tikus Duri 
Merah 

Maxomys 
surifer 

- 3 - - 3 

Muridae 
Tikus Pohon 
Ekor 
Panjang 

Niviventer rapit 
- - 2 - 2 

Soricidae 
Munggis 
Rumah 

Suncus 
murinus 

- - - 2 2 

Muridae 
Tikus Duri 
Ekor Pendek 

Maxomys 
whiteheadi 

- - 1 - 1 

Erinaceida
e  

Cecurut Babi Hylomys suillus 
- - 1 - 1 

Total 2 6 6 2 16 

 
Keterangan : 
A = tutupan lahan kopi monokultur (ketinggian 800-900 mdpl) 
B = tutupan lahan agroforestri kopi (ketinggian 800-900 mdpl)) 
C = tutupan lahan masih hutan (ketinggian 800-900 mdpl) 

D = tutupan lahan agroforestri dekat pemukiman (ketinggian 700-800 mdpl) 

 

Jenis kedua terbanyak adalah Rattus tiomanicus sabae (tikus belukar) dan Maxomys surifer 

(tikus duri merah) yaitu sebanyak tiga individu. Jenis tersebut banyak ditemukan karena 

kondisi lokasi yang memiliki banyak tanaman perkebunan dan lingkungan yang basah 

menyebabkan kedua jenis tersebut banyak mendominasi. Habitat agroforestri pada KTH 

Harapan Sentosa berada di pinggiran danau kecil berpasir dengan aliran air yang tenang dan 

sedikit keruh berasal dari tampungan air hujan dan hutan di sekitarnya. Menurut Siregar et al. 

(2020) Rattus tiomanicus sabae memiliki kemampuan untuk memanjat pohon, kemampuan 

memanjat ditunjang oleh adanya tonjolan pada telapak kaki (footpad) yang besar dan

https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
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permukaan yang kasar. Keberadaan Rattus tiomanicus sabae juga terkait dengan kemampuan 

adaptasinya yang tinggi. Jenis Rattus tiomanicus sabae merupakan tikus terestrial yang juga 

banyak ditemukan pada kawasan kebun dan riparian, diduga karena banyak terdapat pohon 

ataupun belukar yang bisa dijadikan sebagai tempat persembunyian sehingga menjadi tempat 

yang aman untuk berlindung bagi mamalia kecil tersebut. 

Spesies Niviventer rapit (tikus pohon ekor panjang) dan Suncus murinus (munggis 

rumah) merupakan jenis ketiga terbanyak. Menurut Payne & Francis (1985) Suncus murinus 

merupakan tikus yang lebih menyukai habitat sekitar perumahan manusia, perkebunan dan 

kebun-kebun yang berada di dekat pemukiman. Suncus murinus mempunyai distribusi geografi 

yang menyebar di seluruh dunia sehingga disebut hewan kosmopolit. Hewan tersebut sering 

dijumpai di perumahan, apabila bahan makanan berkurang ia akan mencari makanan di sekitar 

sawah dekat rumah maupun pekarangan sekitar kandang ternak (Siregar et al., 2020). 

Jenis tikus lain yang masing-masing hanya tertangkap sebanyak satu individu yaitu 

Maxomys whiteheadi (tikus duri ekor pendek), dan Hylomys suillus (cucurut babi). Sedikitnya 

ditemukan jenis tersebut diduga karena keempat tipe habitat yang diteliti terletak dekat dengan 

jalan dan pemukiman. Menurut Kartono (2015) jenis Hylomys suillus ini menempati habitat 

hutan, bersifat terrestrial namun tidak pandai memanjat.  Jenis tersebut bisa membuat liang di 

pematangnya. Adanya masyarakat yang beraktivitas pada malam hari di kawasan tersebut 

membuat tikus ini lebih berhati-hati untuk keluar. Jenis Maxomys whiteheadi (tikus duri ekor 

pendek) hanya terdapat pada tipe tutupan lahan hutan berjumlah satu individu. Sedikitnya 

ditemukan jenis tersebut diduga kondisi hutan pada saat penelitian dilakukan tidak ada air 

yang tergenang. Maxomys whiteheadi lebih menyukai tempat yang permukaannya banyak 

digenangi air (Nasir et al., 2017). 

Jumlah individu secara keseluruhan, yang tertangkap di KTH Harapan Sentosa 

termasuk sedikit.  Hal ini diperkirakan oleh beberapa faktor yaitu pada saat penelitian kawasan 

agroforestri sedang tidak musim tanam atau sedang panen. Sedikitnya jumlah mamalia kecil 

yang tertangkap pada penelitian ini juga karena faktor ketinggian tempat yang berkaitan 

dengan sifat mamalia kecil itu sendiri. Perlakuan aktivitas masyarakat di sekitar kawasan yang 

membuat tikus ini lebih berhati-hati untuk memakan umpan dalam perangkap. 

Jumlah mamalia kecil yang terdapat di KTH Margo Rukun adalah sebanyak tiga jenis 

(Tabel 3). Jumlah mamalia kecil yang ditemukan pada tipe tutupan lahan agroforestri adalah 

paling banyak yaitu sebanyak delapan individu (75%). Jumlah yang ditemukan pada tipe 

habitat hutan sebanyak empat individu (25%). Perbedaan jumlah individu pada keempat tipe

tutupan lahan tersebut diduga terkait dengan perilakunya di habitat serta perbedaan 

keragaman tumbuhan pada keempat lokasi tersebut. Menurut Gunawan et al. (2008) jenis 
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mamalia kecil mempunyai daerah penyebaran tertentu berdasarkan kondisi geografis dan 

ekologis suatu tipe habitat. 

Tabel 3.  Jumlah mamalia kecil di KTH Margo Rukun. 

Famili Nama Jenis Nama 
Ilmiah 

A B C D Jumlah 

Muridae 
Tikus 
Belukar 

Rattus 
tiomanicus 
sabae 

3 3 - - 6 

Erinaceidae  Cecurut Babi 
Hylomys 
suillus 

- - 4 - 4 

Muridae 
Tikus Duri 
Merah 

Maxomys 
baeodon 

- 2 - - 2 

Total 3 5 4 - 12 

 
Keterangan : 
A = tutupan lahan kopi monokultur (ketinggian 1.200-1.300 mdpl) 
B = tutupan lahan agroforestri kopi (ketinggian 1.200-1.300 mdpl)) 
C = tutupan lahan masih hutan (ketinggian 1.200-1.300 mdpl) 

D = tutupan lahan agroforestri dekat pemukiman (ketinggian 800-900 mdpl) 

 

Tipe lahan agroforestri di sekelilingnya didominasi oleh semak dan pepohonan yang 

cukup lebat.  Semak yang terdapat di tipe lahan kebun yaitu kirinyuh (Chromolaena odorata L.), 

dan saliara (Lantana camara L.).  Pohon yang terdapat di tipe lahan agroforestri yaitu sonokeling 

(Dalbergia Latifolia) dan dadap (Erythrina variegata), kondisi seperti ini menyediakan tempat 

beraktivitas dan berlindung sehingga tipe habitat lahan tersebut sangat cocok untuk beberapa 

jenis mamalia kecil. Tipe lahan agroforestri juga terdapat pohon yang menghasilkan buah 

seperti jambu, pala, dan mangga yang bisa menjadi makanan bagi mamalia kecil. 

Tipe lahan hutan merupakan kawasan yang hanya berhasil ditemukan jenis mamalia 

kecil sebanyak empat individu individu.  Kawasan ini berdekatan dengan alur air yang menjadi 

habitat bagi jenis Hylomys suillus (cucurut babi), penyebab hanya jenis tersebut yang ditemukan 

karena sifat alaminya yang mampu menyesuaikan pada lahan hutan yang lembab dengan 

ketinggian (>1.200 mdpl). Menurut Nasir et al. (2017) mamalia kecil dapat memperoleh 

makanannya dari buah-buahan, biji-bijian, dan makanan yang hanyut terbawa aliran air.  

Sedikitnya terdapat mamalia kecil juga di sebabkan karena keadaan kawasan ini berada pada 

ketinggian (1.200-1.600 mdpl). Semakin tinggi suatu tempat menyebabkan semakin sedikit 

keanekaragaman jenis tumbuhan, sehingga variasi dalam memilih sumber pakan menjadi 

terbatas (Primarck et al. 1998). Adanya predator lain juga menjadi faktor yang menyebabkan 

populasi hewan mamalia kecil berkurang. 

https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
https://www.google.com/search?sxsrf=AOaemvIJ-ukapWZmm4yd8mbgsVMxlay5QA:1639991208044&q=Dicroglossidae&stick=H4sIAAAAAAAAAONgVuLSz9U3iE-vzCswX8TK55KZXJSfnpNfXJyZkpgKAFWKX5UfAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjPm4-rg_L0AhW8gtgFHf3tBk4QmxMoAXoECBwQAw
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Mamalia kecil yang ditemukan di KPH Batutegi terdapat tujuh jenis (Tabel 4). 

Keanekaragaman jenis merupakan suatu karakteristik tingkatan komunitas berdasarkan 

organisasi biologinya yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitas (Soegianto, 

1994). Keanekaragaman jenis mamalia kecil di KPH Batutegi memiliki indeks keanekaragaman 

yang rendah < 1 (Tabel 5). Keanekaragaman jenis rendah akan menciptakan ekosistem yang 

kurang stabil (Ludwig & Reynolds 1988). Keanekaragaman yang rendah maka penyebaran 

jumlah individu tiap spesies rendah dan kestabilan komunitas rendah.  

Tabel 4. Jenis mamalia kecil terkait habitat. 

Jenis Mamalia Kecil Keterangan 

 

Rattus tiomanicus sabae (tikus belukar) 

 
Keberadaan Rattus tiomanicus sabae terkait 
dengan kemampuan adaptasinya yang tinggi. 
Merupakan tikus terestrial yang juga banyak 
ditemukan pada kawasan kebun dan riparian, 
diduga karena banyak terdapat pohon ataupun 
belukar yang bisa dijadikan sebagai tempat 
persembunyian sehingga menjadi tempat yang 
aman untuk berlindung (Siregar et al., 2020). 

 

Maxomys baeodon (tikus duri kecil) 

 

Jenis Maxomys baeodon merupakan salah satu 
hewan yang dapat hidup pada kawasan yang 
bersemak serta cenderung lembab. Memiliki 
daerah penyebaran dan kisaran toleransi 
makanan yang luas (Primarck et al., 1998). 
 

 

Halomys suillus (cucurut babi) 

 

Halomys suillus cenderung menyukai lingkungan 
dekat aliran dan lembab, apabila bahan makanan 
berkurang ia akan mencari makanan ke seluruh 
hutan. spesies ini juga tidak memiliki toleransi 
terhadap elevasi, sehingga dapat dijumpai pada 
kawasan dengan elevasi tinggi (Siregar et al., 
2020). 
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Maxomys surifer (Tikus Duri Merah) 

 

Jenis Maxomys surifer Memiliki adaptasi yang 
tinggi terhadap vegetasi yang berbeda. Selain 
beradaptasi dengan vegetasi hutan, spesies 
tersebut juga memiliki toleransi terhadap elevasi 
dengan rentang yang cukup jauh (Nasir et al., 
2017). 

 

Niviventer rapit (Tikus pohon ekor panjang) 

 

Jenis Niviventer rapit Tersebar dan terdapat luas 
mulai dari sekitar lokasi pemukiman manusia 
atau lokasi vegetasi yang telah terganggu dan 
diubah manusia hingga yang hanya benar-benar 
hidup di hutan dataran rendah dan pegunungan 
(Payne & Francis, 1985). 

 

Suncus murinus (munggis rumah) 

 

jenis Suncus murinus ini menempati habitat 
rumah, padang rumput, kebun dan persawahan, 
bersifat terrestrial namun tidak pandai memanjat. 
jenis ini bisa membuat liang di lantai lahan (Nasir 
et al., 2017). 

 

Maxomys whiteheadi (tikus duri ekor pendek) 

 

Maxomys whiteheadi merupakan hewan nokturnal. 
Jenis makanannya meliputi semut dan serangga 
lainnya. Terdapat di hutan yang tinggi dan hutan 
sekunder, biasanya hidup di permukaan tanah 
(Payne & Francis, 1985). 
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Keanekaragaman yang rendah dipengaruhi oleh kondisi tajuk yang kurang rapat, 

vegetasi yang dominan, serta perbedaan ketinggian tempat. Hubungan antara keanekaragaman 

jenis mamalia kecil dengan ketinggian cukup signifikan, faktor yang dapat mempengaruhinya 

adalah keterbatasan kemampuan dalam proses fisiologi yang menentukan mamalia kecil untuk 

hidup pada elevasi tertentu, sehingga hanya jenis-jenis tertentu saja yang dapat hidup pada 

dataran tinggi (Nasir et al., 2017). Keadaan kurang stabil dapat dipengaruhi oleh transfer energi 

dan materi yang tidak dapat berjalan dengan lancar, tetapi tidak semua ekosistem ditentukan 

oleh adanya keanekaragaman hayati yang tinggi karena terdapat beberapa ekosistem yang 

memiliki keanekaragaman jenis yang rendah namun berada pada kondisi yang stabil (Rohiyan 

et al., 2014). Adanya pengelolaan habitat yang lestari sangat di butuhkan untuk menjaga 

kestabilan lingkungan. 

 
Tabel 5.  Indeks keanekaragaman mamalia kecil di KPH Batutegi 

Harapan Sentosa Margo Rukun 

Tutupan lahan H’ J D e Tutupan lahan  H’ J D e 

A 0 0 1 0 A 0 0 1 0 

B 0,4 1,1 0,3 0,7 B 0,4 0,8 0,2 1,1 

C 0,5 1,6 0,2 0,6 C 0 0 1 0 

E 0 0 1 0 E 0 0 0 0 

Total 0,3 0,7 0,6 0,3 Total 0,1 0,2 0,6 0,3 

 
Keterangan : 
A = tutupan lahan kopi monokultur 
B = tutupan lahan agroforestri kopi 
C = tutupan lahan masih hutan 

E = tutupan lahan agroforestri dekat pemukiman 
H = Indeks keanekaragaman rendah (H<1) 
J   = Indeks kesemerataan rendah (J<1) 
D = Indeks dominansi (≥ 0.5) ada spesies yang mendominasi 

e  = Indeks kelimpahan rendah (e<1)
 

 

Nilai indeks kesemeratan merupakan ukuran keseimbangan ke arah suatu komunitas 

satu dengan yang lainnya. Nilai tersebut dipengaruhi oleh jumlah jenis yang terdapat dalam 

suatu komunitas (Ludwig & Reynolds, 1988), semakin tinggi nilai keanekaragaman jenis di 

suatu habitat maka keseimbangan komunitasnya juga akan semakin tinggi.  Nilai kesemerataan 

menunjukan besarnya kesemerataan suatu jenis mamalia di suatu area. 

Kesemerataan jenis mamalia kecil di KPH Batutegi tergolong rendah. Kondisi 

kesemerataan pada kedua lokasi tersebut masih tergolong rendah karena kurangnya 

ketersediaan habitat seperti jarak tersedianya air, pakan kurang stabil, serta kondisi cover yang 

kurang baik.  Kondisi kurang baik karena adanya gangguan oleh manusia dan gangguan 
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tempat berlindung. Mamalia kecil dikenal sensitif terhadap gangguan akan menghindar jika 

ada aktivitas manusia di dalam kawasan. 

Jenis mamalia kecil yang paling mendominasi yaitu Rattus tiomanicus sabae dan 

Maxomys baeodon. Spesies tersebut mampu bertahan hidup pada vegetasi di wilayah terbuka 

dan dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya (Rahmawati et al., 2019). Wilayah yang 

ternaungi oleh vegetasi pohon-pohon besar dan berbagai jenis tanaman pelindung dengan 

berbagai tingkat naungan menciptakan mikroklimat (suhu dan kelembaban). Menurut (Dewara 

et al., 2020) jenis mamalia kecil di bawah naungan pohon lebih besar dibandingkan dengan 

tanpa naungan pohon. Hal ini di dukung dengan pendapat (Findua et al., 2016) bahwa faktor 

abiotik seperti suhu sangat berpengaruh pada aktivitas mamalia kecil, kondisi tersebut sangat 

mendukung aktivitas mamalia kecil dan sumber pakan yang tersedia pada suatu habitat.  

Beragamnya struktur vegetasi berpengaruh terhadap jumlah jenis satwa liar yang ditemukan 

(Wahyudi et al., 2014). Mamalia kecil lebih banyak ditemukan pada vegetasi tertutup 

dibandingkan pada vegetasi terbuka (Mardinata et al., 2018). 

Kelimpahan mamalia kecil secara keseluruhan termasuk rendah. Hal tersebut 

menggambarkan jumlah beberapa individu yang ditemukan setiap jenis sangat sedikit. Rattus 

tiomanicus sabae dan Maxomys baeodon lebih banyak ditemukan karena mampu beradaptasi 

dengan lingkungan yang berbeda.  Pendekatan perlindungan terhadap keanekaragaman hayati 

memasukkan interaksi manusia sebagai salah satu implikasi. Kegiatan konservasi untuk 

menjaga kelestarian jenis dan populasi serta genetik dapat dilakukan dengan tindakan 

inventarisasi mengenai mamalia kecil, mengidentifikasi faktor penyebab ancaman 

keberadaannya, dan meningkatkan peran serta masyarakat (Ardanto et al., 2018). Kegiatan 

pendidikan konservasi dapat menjadi alat untuk merubah persepsi masyarakat untuk dapat 

menjaga keberadaan dan kelestarian mamalia kecil di alam. 

 

KESIMPULAN 

Jenis mamalia kecil pada empat tipe tutupan lahan adalah sebanyak tujuh jenis. 

Ketujuh jenis yang didapatkan berasal dari tiga famili, yaitu Muridae, Erinaceidae dan Soricidae. 

Spesies yang ditemukan adalah Rattus tiomanicus sabae, Maxomys baeodon, Hylomys suillus, 

Maxomys surifer, Niviventer rapit, Suncus murinus dan Maxomys whiteheadi. Indeks 

keanekaragaman rendah, kesemerataan rendah, dengan jenis Rattus tiomanicus sabae dan 

Maxomys baeodon yang paling mendominasi.  Persentase jumlah individu yang ditemukan pada 

lahan kopi dengan naungan (agroforestri) adalah paling banyak yaitu 12 individu (42 %) yang 

terdiri dari tiga spesies dibandingkan dengan jumlah individu yang ditemukan pada tipe 

tutupan lahan hutan sebanyak sepuluh individu (35%), kopi monokultur lima individu (17%), 
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dan tipe lahan agroforestri dekat areal pemukiman (lahan milik) sebanyak dua individu (6%).  

Perbedaan jumlah individu pada keempat tipe tutupan lahan tersebut diduga terkait dengan 

perilaku tikus di habitatnya dan perbedaan ketinggian tempat. Pihak pengelola KPH Batutegi 

dapat melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk mencegah pembukaan lahan 

berlebihan yang menjadi penyebab rusaknya kelestarian hutan, sehingga dapat 

mempertahankan keberadaan mamalia kecil. 
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